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HALAMAN PERSEMBAHAN 

Tesis ini diabdikan untuk 

 Kedua orang tua saya 

 Serta semua yang bercita-cita menjadi manusia ruang, mari bentangkan dimensi. 
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MOTTO 

Manusia Ruang:  

menebar cinta di setiap dimensi, merevisi doa-doa egois. 

(Terinspirasi dari Maiyah, Marvel, dan Mas JokPin) 

Allahumma shalli alaa Muhammad 
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ABSTRAK 

 

Tesis ini mengkaji potret di balik layar otoritas keagamaan, dengan fokus studi pada 

platform digital Cariustadz.id. Penelitian ini berkontribusi dalam diskusi mengenai 

relevansi dakwah dan media, terutama yang terkait dengan proses adaptasinya oleh 

institusi keislaman dalam menciptakan profesionalisasi seorang dai. Penelitian ini 

merupakan studi lapangan dengan pengumpulan data melalui serangakaian wawancara 

mendalam terhadap pihak CariUstadz baik manajemen maupun sumberdaya usatz dan 

ustazahnya, serta mengobservasi berbagai fitur yang dimilikinya dan kegiatan-

kegiatan yang mereka selenggarakan. 

Kajian ini menunjukkan bahwa terdapat kontinuitas pemanfaatan media dalam dakwah 

di era digital. Konsep link and match yang menghubungkan jemaah sebagi user dengan 

penceramah sebagai figur profesional menjadi fitur utama CariUstadz sebagai 

alternatif pasar keagamaan yang telah ada. Kehadirannya sebagai platform pencari 

ustaz sekaligus menjawab tantangan proliferasi dakwah populer di ruang-ruang maya. 

Mengelaborasi perspektif branding faith yang dikembangkan Mara Einstein, 

CariUstadz telah menegosiasikan figur otoritas keagamaan tradisional dengan media 

baru sebagai “produk keagamaan” melalui profesionalisasi tiga aspek pendakwah. 

Spesialisasi bidang keustazan sebagai branding, mengadvokasi ekonomi ustaz dan 

ustazah serta penerapan manajemen berbasis Start Up. Pada akhirnya perkembangan 

teknologi telah menciptakan kondisi dai yang interdependen. Profesionalisasi 

pendakwah bukan semata-mata tentang komersialisasi tetapi lebih kepada bentuk kerja 

kolaborasi dengan melakukan reorientasi dakwah dari vertikal ke horizontal, ekslusif 

ke inklusif dan individu ke sosial.  

Kata Kunci: Cariustadz.id, Profesionalisasi Dai, Dakwah Digital 
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GLOSARIUM 

Advokasi Dalam ranah hukum berarti pembelaan. Dalam konteks 

sosial secara umum istilah ini dapat dimaknai sebagai 

dukungan atau apresiasi dalam rangka mencapai tujuan 

tertentu.  

Bahtsul Masail sebuah forum diskusi antar ahli keilmuan Islam 

terutama fikih di lingkungan pesantren-pesantren yang 

berafiliasi dengan Nahdlatul Ulama (NU). 

Bisyarah Istilah untuk menyebut uang/infak yang diperuntukkan 

bagi penceramah, ustaz, khotib dan sebagainya. 

Cancel Culture Tindakan penolakan warganet melalui pengaduan 

media sosial yang mengakibatkan pengucilan dan 

mempermalukan (boikot), biasanya ditujukan kepada 

figur terkenal seperti aktor, politisi, atlet bahkan ustaz. 

Fatwa Jawaban atas sebuah masalah dalam hukum Islam yang 

dibuat oleh otoritas yang berwenang seperti ulama, kiai, 

imam—sebagai seorang mufti/mujtahid—berdasar atas 

pertanyaan yang diajukan oleh seorang (mustafti) 

Followers Dalam bahasa Inggris artinya pengikut. Di dunia media 

sosial istilah ini digunakan untuk melihat seberapa 

banyak akun dikikuti oleh akun yang lain. 

Netizen Waganet atau istilah lain untuk menyebut pengguna 

media sosial. 

Network Society Merujuk pendapat Mannuel Castell: merupakan sebuah 

masyarakat di mana kunci dari struktur sosial dan 

kegiatan-kegiatannya diatur oleh jejaring informasi 

yang diproses oleh media digital. 

Pakewuh Dalam orientasi budaya Jawa adalah sikap penjagaan 

nilai-nilai kesopanan—meskipun dalam praktiknya 

sering salah kaprah. 

Platform Digital Sebuah tempat, wadah, atau sarana yang memfasilitasi 

bertemunya para pihak untuk saling bertukar informasi, 

berdagang, atau menawarkan jasa dan layanan berbasis 

digital (menggunakan perangkat komputer dan jaringan 

internet) 

Profesionalisasi Proses menjadikan subjek profesi menjadi profesional. 
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(re)Santrinisasi Keluarga Istilah yang dibuat oleh Azyumardi Azra untuk 

menandai momentum keluarga muslim yang mulai 

mengenyam pendidikan di sekolah formal elit berbasis 

Islam. 

Start Up Institusi rintisan berbasis digital dan terkenal dengan 

manajemennya yang fleksibel. 

Subscriber Dalam bahasa inggris berarti pelanggan. Istilah ini 

merujuk untuk pemilik akun Youtube yang melanggan 

akun Youtube lainnya agar dapat menerima notifikasi 

konten-konten terbaru yang diunggah. 

Super App Sebuah aplikasi mobile atau platform digital yang dapat 

menyediakan beberapa layanan sekaligus di dalamnya  

seperti pemesanan, perbelanjaan dan pembayaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagian orang dukuh berkumpul membicarakan berdirinya sebuah surau 

di tengah-tengah kampung. Mereka masih begitu asing dengan ajaran agama yang 

dibawakan Kiai Moekti. Mereka bukannya tak mengerti tentang apa itu agama, tapi 

mereka belum benar-benar menemukan cara terbaik untuk beragama secara benar. 

Banyak warga dukuh yang mengaku beragama Islam, tapi mereka belum bisa 

bersembahyang lima waktu. Kiai Moekti kembali mengajarkan cara 

bersembahyang, bersedekah, berpuasa dan berzikir kepada Allah taala. Kiai Moekti 

pun menjadikan surau yang berdiri di pusat dukuh itu sebagai madrasah. Pada 

awalnya, belum banyak orang yang mau datang ke surau. Namun, Kiai Moekti tak 

kehabisan akal, ia mencari jalan keluar bagaimana membangun rasa keingintahuan 

warga dukuh mengenai agama lewat rebana atau terbangan yang ia datangkan dari 

perajin terkenal di dukuh. Lewat alat itulah Kiai Moekti mulai mengenalkan apa itu 

selawat dan pada hari-hari berikutnya orang-orang dukuh secara rutin belajar agama 

di surau kecil itu. 

Sketsa di atas merujuk pada salah satu babak dalam novel karya Artie 

Ahmad berjudul Sebuah Surau. Novel tersebut secara spesifik menuturkan 

bagaimana perjalanan dakwah figur kiai di sebuah musala kecil dengan latar waktu 

jauh sebelum era media. Satu poin penting yang saya soroti dalam aktivitas dakwah 

Kiai Moekti adalah adanya ide kreatif dan inovasi pada prosesnya, di mana ia 
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memanfaatkan instrumen rebana sebagai media dakwahnya. Kreatifitas dan 

inovasi—dalam memanfaatkan media—merupakan kerja di balik layar yang juga 

terus dipraktikkan dalam dakwah pada periode-periode berikutnya. Seperti ketika 

media cetak digandrungi, terbitlah majalah, novel (sastra)1 dan buku-buku bertema 

islami.2 Tren itu berlanjut ketika televisi menjadi primadona sumber informasi dan 

hiburan, lahirlah para ustaz seleb menghiasi layar kaca.3 Fenomena paling mutakhir 

dalam diskusi ini adalah hadirnya ustaz-ustazah hits melalui pemanfaatan media 

sosial.4 

Tesis ini membahas potret di balik layar otoritas keagamaan (baca: dakwah) 

dengan fokus studi pada platform digital Cariustadz.id. Sebagai sebuah platform 

digital yang mengusung spirit menyebarkan dakwah Islam, CariUstadz5 menjadi 

satu—harapan—kekuatan baru dalam kegiatan masifikasi dakwah. Pasalnya, 

CariUstadz menjadi institusi yang fokus menyediakan kemudahan akses akan 

kebutuhan figur penceramah, dai dan ustaz bagi masyarakat luas.6 Selain itu saya 

melihat terdapat upaya profesionalisasi kepada para ustaz dan ustazah di dalamnya 

yang diciptakan untuk menegosiasikan para penceramahnya dengan media baru 

 
1 Najib Kailani, “Forum Lingkar Pena and Muslim Youth in Contemporary Indonesia,” 

RIMA: Review of Indonesian and Malaysian Affairs 46, No. 1 (2012): 33-53. 
2 Munirul Ikhwan, “Produksi Wacana Islam(Is) Di Indonesia,” Noorhaidi Hasan (ed.) 

Literatur Keislaman Generasi Milenial, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Press, 2018), 63–108.  
3 Inaya Rakhmani, Mainstreaming Islam in Indonesia: Television, Identity, and the Middle 

Class, (New York: Palgrave Macmillan US, 2017), 43. 
4 Muhammad Ibtissam Han, “Ustadz Hits: Bahasa Gaul dan Social Media Effect” 

Sunarwoto (ed.), Islam: Antara Teks, Kuasa dan Identitas, (Yogyakarta: Arta Bumi Intaran, 2018), 

169. 
5 Penyebutan cariustadz.id lazim diucapkan CariUstadz atau CU oleh para tim internal 

(manajemen). Dalam penulisan penelitian ini, saya memakai CariUstadz agar lebih efisien. 
6 https://www.CariUstadz/tentang-kami 
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sebagai bagian dari jawaban atas tantangan proliferasi praktik dakwah populer di 

ruang-ruang digital. 

Studi-studi terdahulu terkait penggunaan media dalam bingkai fenomena 

dakwah di Indonesia pun sudah banyak dilakukan oleh akademisi. Periodisasinya 

bisa diruntut dari setting waktu penelitian di era media konvensional hingga era 

digital. Penelitian Inaya Rakhmani7 dan Dicky Sofjan,8 menyebut figur yang karier 

keustazannya moncer seperti AA Gym (Abdullah Gymnastiar), Mamah Dedeh, 

Yusuf Mansyur, tidak lepas dari aktivitas mereka yang setiap hari menghiasi layar 

kaca (baca: televisi) Indonesia. Sementara itu, studi yang dilakukan Muhammad 

Ibtissam Han,9 Didid Haryadi10 dan Donny Agung Triantoro11 menunjukkan 

kontinuitas gerakan dakwah yang sukses ketika memasuki era media digital. Para 

penceramah yang termasuk dalam era tersebut misalnya Hanan Atakki dengan 

komunitas Pemuda Hijrah, Dimas Wibisono dan Abi Makki dengan komunitas 

Jakarta Terang serta ustaz Abdul Somad yang dimotori oleh Tafaquh Study Club 

menunjukkan keberhasilan dakwah dengan aktif memproduksi konten-konten 

keislaman di era media sosial saat ini. 

 
7 Inaya Rakhmani, Mainstreaming Islam in Indonesia: Television, Identity, and the Middle 

Class. New York: Palgrave Macmillan US, 2017. 
8 Dicky Sofjan, Religion and Television in Indonesia, Geneva, Switzerland: Globethics. 

Net, 2013. 
9 Muhammad Ibtissam Han, “Anak Muda, Dakwah Jalanan Dan Fragmentasi Otoritas 

Keagamaan: Studi Atas Gerakan Dakwah Pemuda Hijrah Dan Pemuda Hidayah,” (UIN Sunan 

Kaliijaga, 2018). 
10 Didid Haryadi, “Otoritas Keagamaan Baru: Habituasi dan Arena Dakwah Era Digital,” 

Islamic Insights Journal 2, No. 2 (2020): 69-82. 
11 Dony Arung Triantoro, “Ustaz Abdul Somad, Otoritas Karismatik Dan Media Baru” 

(UIN Sunan Kalijaga, 2019). 
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Dari sekian banyak kajian, saya melihat bahwa selama ini studi yang 

membahas tentang fenomena dakwah dan kaitannya dengan media masih banyak 

terfokus pada dua bahasan utama yakni otoritas keagamaan sosok ustaz dan unsur 

komodifikasi agama yang melingkupinya.12 Kegiatan dan aspek di balik figur 

seorang pendakwah kurang mendapat perhatian. Melanjutkan diskusi pada kajian-

kajian sebelumnya, dengan fokus studi terhadap CariUstadz, tesis ini berupaya 

melihat bagaimana platform digital dikembangkan sebagai alternatif baru dalam 

pasar keagamaan yang telah ada.  

Sebagai institusi di balik figur dai, CariUstadz menawarkan hal baru dengan 

fitur yang memungkinkan umat bisa langsung menggunakan jasa ustaz di kegiatan 

yang mereka butuhkan. Konsep “link and match” (menjembatani antara ustaz dan 

publik yang membutuhkan) yang diusung oleh CariUstadz menjadi fitur yang tidak 

dimiliki oleh media siber keagamaan yang lain. Selain itu, terdapat banyak 

spesifikasi jasa yang ditawarkan. Mulai dari bimbingan konseling keislaman, acara 

pengajian keluarga maupun kantor/instansi hingga tabligh akbar di peringatan-

peringatan hari besar Islam dengan ustaz dan ustazah yang ahli di bidangnya 

masing-masing.  

Sejatinya, profesi pendakwah pun sudah ada jauh sebelum era media. Di 

Indonesia, persona pendakwah terepresentasikan oleh para tokoh agama yang 

sangat bervariasi penyebutannya. Seseorang akan terbiasa menyebut tokoh agama 

dengan sebutan kiai jika berada pada wilayah pedesaan dan lingkup pesantren. 

 
12 Penjelasan lebih lanjut diuraikan pada sub bab kajian pustaka. 
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Namun, jika bergeser ke wilayah perkotaan atau merambah ke dunia hiburan seperti 

media televisi, penyapaan pendakwah menjadi ustaz, muballigh atau dai.13 Selain 

itu, kata sapaan keagamaan kepada figur-figur tersebut memiliki penyebutannya 

sendiri di beberapa daerah di Indonesia seperti ajengan di daerah Sunda, buya untuk 

Sumatera Barat, teungku bagi masyarakat Aceh, tuan guru di propinsi Lombok dan 

di Madura dikenal dengan sebutan bendara, bindara, atau nun.14 

Pada sisi yang lain, sosok pendakwah memiliki signifikansi tersendiri 

mengingat kultur pengajian yang sudah lazim dipraktikan oleh masyarakat muslim 

di Indonesia. Spesifik terkait bagaimana muslim urban mengonsumsi figur dai, 

Olivier Roy menjelaskan bahwa globalisasi telah meniscayakan penduduk kota 

kepada kemudahan akses sumber-sumber informasi terbaru—mulai dari media 

konvensional hingga internet. Fenomena itu menimbulkan perubahan terhadap 

proses pembentukan identitas dan pola-pola konsumsi mereka, salah satunya yaitu 

perilaku keagamaan.15 Lebih lanjut Turner menyebutnya sebagai “terguncangnya 

kemantapan identitas keagamaan” (destabilisation of religious identity) karena 

mengalami transformasi sosial budaya.16 Kemudian kondisi tersebut mengarahkan 

kepada tindakan mencari sumber-sumber bimbingan moral baru dan bantuan 

melalui agama. Dalam praktiknya, di era media muslim berposisi seperti klien yang 

 
13Ening Herniti, “Sapaan Dalam Ranah Keagamaan Islam (Analisis Sosiosemantik),” 

Thaqafiyyat 15, No. 1 (2016), 24. 
14 Ibid, 25 
15 Olivier Roy, Globalized Islam: The Search of A New Ummah (New York: Columbia 

University Press, 2004), 171. 
16 Bryan S. Turner, “Religious Authority and the New Media” Theory, Culture, and Society 

24, No. 2 (2007): 117–34. 
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secara bebas memilih dari sekian banyak sumber yang telah tersedia di pasar.17 

Selera mayoritasnya juga lebih eklektik. Misalnya, mereka gandrung mengonsumsi 

fatwa online, yakni dengan mencari dan memilih pendapat agama (fatwa) yang 

paling sesuai dengan kebutuhan mereka di Internet.18 

Motif mereka dalam mengonsumsi agama pun tidak sebatas pemenuhan atas 

kebutuhan spiritual saja, melainkan juga sarana pemenuhan kebutuhan eksistensial 

mereka sebagai seorang muslim.19 Mereka tidak hanya rajin menghadiri kajian-

kajian Islam—saat ini tidak sekadar di selenggarakan di masjid melainkan masuk 

ke perumahan, perkantoran dan institusi pemerintahan,20 tetapi pada saat yang sama 

mereka juga mengonsumsi buku-buku islami, fesyen Islam, perumahan Islam, 

produk halal, perbankan Islam hingga menngunakan jasa travel haji dan umrah—

bersama ustaz selebriti.21 

Melihat realitas karakteristik masyarakat muslim di era kiwari seperti yang 

dijelaskan di atas, CariUstadz memiliki signifikansi tersendiri untuk dikaji. Selain 

dapat memberikan gambaran terkait profesionalisasi dai yang tidak semata-mata 

bermotif komersial—disebabkan realitas umat Islam yang terus berdinamika. 

Aspek penting lainnya dari studi ini yaitu berusaha menunjukkan bagaimana 

 
17 Greg Fealy, “Consuming Islam: Commodified Religion and Aspirational Pietism in 

Contemporary Indonesia,” in Expressing Islam: Religious Life and Politics in Indonesia, 

(Singapore: ISEAS Publishing. 2008), 27. 
18 Nadirsyah Hosen, “Online Fatwa in Indonesia: From Fatwa Shopping to Googling a 

Kiai,” dalam Expressing Islam: Religious Life and Politics in Indonesia, 2008), 159-173. 
19 Wasisto Jati, Politik Kelas Menengah Muslim Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2017), 115-

117. 
20 Dony Arung Triantoro, “Pebisnis Islam Dan Muslim Kelas Menengah Ke Atas Di 

Indonesia: Kesalehan, Gaya Hidup, Dan Pasar,” El Madani : Jurnal Dakwah Dan Komunikasi Islam 

1, no. 02 (2021). 
21 Ery Erman, “Umrah Bersama Ustaz Selebriti: Pasar Keagamaan Muslim di Indonesia” 

(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
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otoritas keagamaan tradisional secara masif telah mampu beradaptasi dengan media 

baru dengan memfragmentasi berbagai keahlian di balik figur pendakwah. 

B. Rumusan Masalah  

Beberapa pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam tesis ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kaitan kontinuitas dakwah digital dan kehadiran CariUstadz? 

2. Mengapa dai mengalami profesionalisasi? 

3. Bagaimana profesionalisasi dai dibangun CariUstadz dalam menegosiasikan 

otoritas keagamaan tradisional melalui media baru? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan gambaran di balik layar sebuah 

otoritas keagamaan di Indonesia.  Beberapa isu yang menjadi fokus kajian dalam 

penelitian ini meliputi adaptasi dan inovasi gerakan dakwah di era digital, 

menelusuri genealogi munculnya gerakan dakwah digital, serta bagaimana adaptasi 

teknologi informasi diterapkan sebagai instrumen yang menopang kegiatan dakwah 

di masa kini. 

Dalam ruang lingkup akademik, tesis ini berkontribusi dalam diskusi terkait 

perjumpaan agama dan media. Lebih spesifik lagi menyoroti aspek di balik layar 

sebuah aktifitas dakwah di era digital yang menopang otoritas keagamaan figur 

penceramah sebagai bagian dari alternatif pasar keagamaan yang telah ada. Kajian-

kajian terdahulu hanya berfokus pada sosok pemegang otoritas dan aspek 

komodifikasinya saja. Tesis ini menunjukkan variasi lain dari tema otoritas 
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keagamaan yang lebih holistik, dengan menjangkau aspek di balik layar yang 

terkait dan terlibat dalam menegosiasikan pemangku otoritas keagamaan tradisional 

dengan media baru. 

D. Kajian Pustaka 

Studi mengenai dakwah Islam dan relevansinya dengan media memiliki 

daya tarik tersendiri di kalangan sarjana. Studi-studi tersebut dapat dikategorikan 

ke dalam dua arus utama. Kecenderungan pertama studi mengenai pemanfaatan 

media dalam membentuk otoritas dan kecenderungan kedua menyororti karier 

keustazan sebagai bagian dari komodifikasi Islam dan persinggungannya dengan 

media. 

Kecenderungan studi yang pertama, yaitu peran serta pemanfaatan industri 

media dan hubungannya dalam pembentukan otoritas keagamaan. Kajian ini 

terdapat pada karya Dicky Sofjan yang meneliti fenomena penceramah di televisi. 

Menurutnya, praktik dakwahtainment yang banyak ditayangkan di televisi 

menunjukkan adanya formula ekuilibrium antara tuntunan dan tontonan.22 Hal 

tersebut dilakukan dengan menggabungkan semangat keagamaan kelas menengah 

muslim dengan pemanfaatan fungsional industri media yang haus keuntungan 

dengan terus mencari bentuk hiburan baru dan beragam. Dalam upaya 

mempertahankan relevansi dan retensi penontonnya, produser dan tim kreatif 

dituntut untuk terus-menerus memformat dan memformat ulang program-program 

agar memiliki kebaruan sehingga tidak membosankan untuk disaksikan. Terdapat 

 
22 Dicky Sofjan, Religion and Television in Indonesia, (Geneva, Switzerland: Globethics. 

Net, 2013), 81. 
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beberapa variasi program yang merepresentasikan dakwahtainment seperti ceramah 

(Islam Itu Indah, Mamah dan Aa), program pencarian bakat dai (Pildacil—format 

serupa bisa dilihat dalam program AKSI yang diadakan setiap bulan ramadhan), 

hingga program yang menampilkan kegiatan berzikir massal (Damai Indonesiaku 

TV One).23 Tayangan dakwahtainment yang diproduksi oleh industri media melalui 

stasiun televisi swasta berperan besar dalam membentuk otoritas keagamaan 

penceramah yang terdapat dalam program televisi tersebut.24 

Penelitian terkait fenomena dakwah di media—televisi—juga dilakukan 

oleh Inaya Rakhmani. Tulisannya menggambarkan bahwa program dakwah 

sebagian besar mengadopsi bentuk talk show dengan diawali kultum (kuliah tujuh 

menit) yang diikuti dengan sesi tanya jawab. Selama proses berlangsung, interaksi 

antara penceramah dan jamaah diatur oleh pembawa acara selebriti dan dipantau 

secara ketat oleh produser dan anggota tim kreatif di belakang panggung, 

memberikan instruksi dan taktik tentang mekanisme pertunjukan.25 Sistem seperti 

itu melanggengkan industri dakwahtainment, yang pada gilirannya menentukan 

jenis dan kualitas program yang ditayangkan di televisi dan bagaimana agama 

berfungsi begitu efektif untuk memikat penonton televisi. 

Kecenderungan kedua terkait karier keustazan (baca: komodifikasi Islam) 

dan persinggungannya dengan media. Tema tentang ini bisa ditemukan dalam 

penelitian Martin Slama. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa interaksi ustaz 

 
23 Ibid, 40-42. 
24 Ibid, 73.  
25 Rakhmani, Mainstreaming Islam in, 61. 
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dengan audiens yang dimediasi berimplikasi pada akselarasi modal (kapital) 

sosial—dalam pembacaan ulang atas perspektif Pierre Bourdieu—bagi sang ustaz.26 

Bagi ustaz yang sudah populer, interaksi melalui media sosial (chatting group dan 

personal message) tidak lagi memerlukan intensitas yang tinggi, karena karier 

keustazannya lebih terjamin dengan banyaknya tawaran mengisi pengajian di 

berbagai acara baik on air maupun off air, entah itu di media atau di acara-acara 

yang diselenggarakan masyarakat. Berbeda dengan ustaz—tidak populer—lokal 

yang jumlah audiensnya masih terbilang minim, akan memaksimalkan fitur chatt 

(obrolan) di media sosial untuk berinteraksi dengan pengikutnya untuk menunjang 

karier keustazan termasuk keberlangsungan ekonomi seorang pendakwah. 

Argumen Slama dikuatkan oleh kajian Muzakki yang menyebutkan bahwa ceramah 

umum adalah salah satu jenis komoditas simbolis, karena dengan memaksimalkan 

kemampuan berbicara serta memanfaatkan media, penceramah lebih mudah untuk 

mendapat keuntungan (penghasilan).27 

Mengacu pada penelitian-penelitian di atas, tesis ini memiliki signifikansi 

kajian tersendiri, yaitu melihat peran CariUstadz sebagai lembaga di balik layar 

yang melakukan profesionalisasi dalam mengonversi karier keustazan seorang 

penceramah melalui media digital. Tesis ini juga merupakan kelanjutan dari 

beberapa penelitian yang mengusung tema-tema perkawinan agama dengan pop 

culture (penggunaan media). Selain secara spesifik membahas persinggungan 

 
26 Martin Slama, "A Subtle Economy of Time: Social Media and the Transformation of 

Indonesia’s Islamic Preacher Economy, Economic Anthropology," No. 1 (2017), 94-106. 
27 Akh Muzakki, “Islam as A Symbolic Commodity: Transmitting and Consuming Islam 

through Public Sermons in Indonesia,” in Religious Commodifications in Asia: Marketing Gods 

(Routledge: New York, 2007), 205-219.  
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dakwah dan media digital, aspek berbeda lainnya dalam tesis ini adalah membahas 

platform yang tidak hanya memanajemen otoritas satu figur penceramah saja 

seperti kajian-kajian sebelumnya, melainkan secara masif memobilisasi 

penceramah dengan meciptakan platfrom digital yang memungkinkan menampung 

sebanyak mungkin penceramah di dalamnya. Tentu saja ini menjadi satu hal yang 

baru dalam wajah dunia dakwah di era digital. Kehadiran CariUstadz juga bagian 

dari evolusi dan alternatif pasar keagamaan yang tumbuh di era digital yang 

menyentuh ranah dakwah. 

E. Kerangka Teoritis 

 Diskusi akademik mengenai relevansi agama (baca; dakwah) dan media 

dapat diawali dengan merujuk karya Eickelman dan Anderson. Menurutnya, 

pesatnya perkembangan teknologi informasi yang diiringi pendidikan massal 

melahirkan demokratisasi dalam hal wacana di ruang publik, tak terkecuali wacana 

keagamaan. Demokratisasi tersebut membawa kita pada kehadiran figur-figur baru 

dengan wacana keagamannya masing-masing. Otoritas keagamaan tidak lagi 

tunggal—didominasi oleh kelompok tradisional—melainkan terfragmentasi dalam 

bentuk otoritas-otoritas baru.28 

Selanjutnya, Turner29 dengan gamblang menyebut fenomena kemunculan 

otoritas-otoritas baru pada akhirnya akan menggeser otoritas lama. Namun, 

argumen Turner ini mendapat antitesis dari hasil penelitian Kailani dan Sunarwoto 

 
28 Eickelman dan Anderson, New Media in The Muslim World: The Emerging Public 

Sphere. (Bloomington: Indiana University Press. 2003), 1-17. 
29 Turner, Religious Authority and the New Media. Dalam Theory, Culture & Society 24 

(2): 2007), 117–134 
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yang menyatakan bahwa alih-alih media baru menggeser otoritas keagamaan 

tradisional atau ulama, justru otoritas tradisional mampu survive karena berkelindan 

dengan media baru. Para ulama ini mampu beradaptasi dengan media baru dan 

bahkan berkontestasi di era demokratisasi wacana keislaman yang sedang bergulir 

di masyarakat Muslim urban Indonesia.30 

Terlepas dari perdebatan akademis tentang otoritas keagamaan lama vis a 

vis otoritas keagamaan baru, satu poin yang menjadi benang merah dari pergumulan 

keduanya di tengah-tengah era media adalah adanya unsur mediatisasi sebagai 

bentuk kristalisasi atas kemampuan para tokoh pemegang otoritas keagamaan 

dalam menggabungkan nilai-nilai keislaman dan nilai-nilai sekuler. Seperti Howell 

yang berpendapat bahwa proses tersebut sebagai bentuk eklektisisme31 dari 

peleburan elemen yang sakral (agama) dengan elemen yang profan (sekuler) 

dengan merujuk tren budaya global. Pada gilirannya, hal tersebut menimbulkan 

fenomena lanjutan seperti kaburnya (ambiguitas) batas antara figur penceramah dan 

seorang motivator.32 Sedangkan Kailani menilai kaburnya status 

penceramah/motivator karena tokoh-tokoh tersebut berusaha mempersuasi 

pentingnya spirit Islam yang diimbangi dengan memaksimalkan potensi duniawi. 

Seperti himbauan yang menyatakan bahwa orang  muslim harus kaya dan menjadi 

pribadi saleh berkat kekayaaanya. Pada akhirnya, para figur penceramah ini 

 
30 Kailani dan Sunarwoto, Televangelisme Islam dalam, 180. 
31 Paham filsafat yang mengambil yang terbaik dari semua sistem. 
32 Julia Day Howell, “Calling’ and Training: Role Innovation and Religious De-

Differentiation in Commercialised Indonesian Islam,” Journal of Contemporary Religion 28 (3): 

(2013), 414. 
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menjadikan agama sebagai komoditas dan Islam sebagai arena marketing.33 Howell 

dan Kailani secara cermat mengkaji figur/tokoh keislaman untuk mengaitkannya 

dengan isu-isu penting yang sedang terjadi dalam lingkup global. Meskipun 

kajiannya berfokus pada posisi penceramah sebagai sosok di depan layar, tetapi 

keduanya mampu menguraikan tidak sebatas pada tampilannya (permukaan) saja, 

melainkan mencakup aspek penting yang melingkupinya seperti implikasi sosial-

ekonomi yang ditimbulkan.  

Tulisan ini membahas tema di balik layar figur penceramah di era digital. 

Hal yang menjadi pembeda ketika melakukan studi tema otoritas keagamaan “di 

depan layar” dengan studi tema “di balik layar” otoritas keagamaan adalah pada 

fokus subjek kajiannya. Yang pertama akan berfokus pada figur penceramah dan 

otoritas keagamaan yang dimilikinya. Sementara yang kedua, akan berfokus pada 

aspek di luar figur penceramah. Misalnya dengan mempertanyakan apakah seorang 

dai bisa menjadi otoritatif dengan sendirinya atau terdapat pihak/figur lain yang 

justru memegang kunci dalam membentuk otoritas keagamaannya. Selain itu, bisa 

juga mengajukan pertanyaan mengapa para dai dapat menjadi figur profesional 

seperti profesi-profesi pada umumnya. Pertanyaan lainnya seperti bagaimana 

proses inisiasi ide dalam menegosiasikan para penceramah—pemegang otoritas 

keagamaan lama—dengan media baru. 

 
33 Najib Kailani, “Preachers-cum-Trainers: The Promoters of Market Islam in Urban 

Indonesia.” Norshahril Saat (ed.) Islam in Southeast Asia: Negotiating Modernity (Singapore: 

ISEAS. 2018), 180-183. 
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Pada penelitian ini, pertanyaan-pertanyaan tersebut akan dielaborasi dengan 

meminjam perspektif branding faith yang dikembangkan Mara Einstein yang 

berteori bahwa proliferasi pemasaran keagamaan kontemporer telah menciptakan 

situasi di mana agama harus memperhatikan isu-isu branding seperti komoditas 

pada umumnya. Lebih lanjut, konsep ini juga mensyaratkan berbagai negosiasi 

yang diperlukan dalam memasarkan agama agar senantiasa relevan sementara pada 

saat yang sama tetap berkomitmen memegang nilai-nilai agama itu sendiri.34 Dalam 

hal ini, saya berargumen bahwa praktik dakwah di era digital jika menghendaki 

ketahanan, relevansi dan kompatibilitas dalam proses mempertahankan serta 

menjangkau arena dakwah seluas mungkin, harus memperhatikan branding faith—

sebagai proses di balik layar—yang tepat. 

Dari uraian di atas, saya berpendapat bahwa perkembangan teknologi 

informasi tidak hanya menciptakan demokratisasi wacana keagamaan dengan 

terfragmentasinya otoritas keagamaan di dunia Islam, tetapi juga menciptakan 

fragmentasi keahlian baru—yang dibutuhkan—di balik figur penceramah yang 

berupaya menunjang aktifitas dakwah mereka dengan menerapkan strategi 

branding. Seperti CariUstadz sebagai representasi dakwah berbasis platform digital 

yang berupaya meningkatkan profesionalitas seorang penceramah dengan 

melakukan injeksi kompetensi ustaz, memfasilitasi karier seorang penceramah 

dalam media digital, memperluas pemetaan tema-tema aktual bagi seorang 

penceramah di era kekinian, melakukan branding spesialisasi keahlian (kepakaran) 

 
34 Mara Einstein, Brands of Faith. (Routledge, 2007), 15.  
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penceramah, hingga memperkuat kultur intelektual ulama di tengah gempuran 

dakwah yang hanya menyentuh aspek keislaman di permukaannya saja. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi lapangan mulai dari bulan Mei sampai 

dengan Agustus 2022. Saya mengunjungi kantor CariUstadz yang berlokasi di 

Tangerang Selatan untuk mengobservasi serta melakukan wawancara. Selain itu, 

saya juga tetap mengumpulkan data lanjutan untuk mendapatkan data yang lebih 

lengkap pada bulan-bulan berikutnya sampai data tercukupi. Penghimpunan data 

saya lakukan dengan tiga cara. Pertama, melalui hasil wawancara terhadap 

CariUstadz, mulai dari tim manajemen hingga ustaz/ustazah yang tergabung dalam 

keanggotaan CariUstadz. Informan yang saya wawancari berjumlah lima 

narasumber dengan komposisi tiga ustaz dan dua ustazah—satu di antaranya 

merangkap sebagai manajer CariUstadz.  

Kedua, data saya himpun melalui observasi partisipasi. Saya menggunakan 

beberapa fitur yang terdapat di platform CariUstadz untuk mengetahui bagaimana 

proses interaksi ustaz dengan pengguna secara langsung. Observasi juga saya 

lakukan secara daring dengan mengamati website CariUstadz dan akun-akun media 

sosial, baik itu akun milik CariUstadz maupun ustaz dan ustazahnya. Saya 

melakukan pengamatan pada platform untuk melihat pengembangan fitur-fitur 

terbaru serta konten-konten yang diunggah melalui media sosial yang terkait proses 

branding ustaz dan ustazahnya. Terakhir, data saya kumpulkan melalui 
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dokumentasi-dokumentasi, baik berupa buku, berita dan artikel yang terkait dengan 

CariUstadz. 

G. Sistematika Pembahasan 

Guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai penelitian ini, 

saya menyusun tesis ini ke dalam bebearapa bagian sebagai berikut. Bab pertama 

berupa pendahuluan. Bab ini tersusun atas tujuh sub pembahasan: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Selanjutnya, bab dua akan menguraikan dinamika dakwah di era digital di 

Indonesia, untuk memberikan penjelasan sekaligus pemahaman yang komperhensif 

terkait dirilisnya platform CariUstadz. Bab ini juga memberi gambaran akan 

konteks pemanfaatan media baru dalam dakwah dengan melihat kontinuitas dan 

variasi dari pengaplikasian media digital di tengah-tengah realitas masyarakat 

muslim perkotaan yang turut membentuk profesionalisasi dai. 

Bab tiga saya fokuskan pada platform CariUstadz sebagai salah satu bentuk 

inovasi dakwah di era digital. Pembahasan dimulai dengan Pusat Studi Al-Qur’an 

(PSQ) dengan berbagai program pendidikan dan pelatihan keulamaan di dalamnya 

sebagai lembaga dibalik terbentuknya CariUstadz. Kemudian dilanjutkan dengan 

bagaimana CariUstadz memobilisasi penceramah secara masif untuk turut 

bergabung dalam gerkan dakwah digital. Bab ini juga tentu saja akan menjelaskan 

fitur-fitur di dalam platform CariUstadz dalam menjawab kebutuhan masyarakat 

muslim perkotaan dalam cara-caranya mengonsumsi agama. 
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Bab empat akan menjelaskan sisi lain dari CariUstadz yang mana 

menciptakan profesionalisasi bagi ustaz dan ustazah di dalamnya. Uraian akan 

diawali dengan bahasan tiga aspek pembentuk profesionalisme dalam karier 

keustazan yaitu spesialisasi bidang keustazan, advokasi terkait bisyarah 

penceramah dan manajemen dalam kegiatan dakwahnya yang mengadopsi istitusi 

Start Up. Kemudian pembahasan dilanjutkan memaparkan kelebihan dan 

kekurangan dari ketiga proses profesionalisasi CariUstadz untuk dikaitkan dengan 

standarisasi dakwah kiwari yang terus berkembang. Terakhir, bab ini akan 

menjelaskan perspektif pentingnya reorientasi dan advokasi dakwah yang perlu 

digalakkan oleh CariUstadz dalam memaksimalkan perannya dalam memediatisasi 

pendakwah (ustaz dan ustazah) yang di milikinya 

Bab lima sebagai bab penutup, saya akan menyimpulkan secara keseluruhan 

dari semua bab sebelumnya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah 

diajukan pada bab awal. Dalam bab ini juga terdapat saran untuk peneliti 

selanjutnya yang akan membahas topik atau objek kajian serupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Era milenium kedua menjadi masa di mana Islam benar-benar masuk ke 

dalam ruang-ruang digital di Indonesia. Hal tersebut ditandai dengan banyak 

bermunculannya fatwa-fatwa yang terkonvergensi ke dalam berbagai tulisan di 

website, baik yang dikelola secara individual maupun institusional. Tidak hanya 

karena faktor geopolitik Islam internasional, iklim Islam dalam negeri—Indonesia 

bukan negara Islam dan Islam bukan agama resmi negara—telah menunjukkan 

probabilitas fragmentasi otoritas keagamaan akan semakin tinggi ketika berjumpa 

dengan media digital yang berkarakter inklusif dan tidak hierarkis. Puncaknya, 

kehadiran media sosial dan platform streaming menjadi sarana yang lazim 

digunakan untuk berdakwah oleh aktor-aktor baru dan telah menyuburkan 

proliferasi variasi pendakwah. 

Pada saat yang sama, berbagai institusi keagamaan tradisional—pesantren, 

PTKI dan lembaga studi Islam—yang sudah lama menelurkan banyak figur-figur 

penceramah berupaya mengadapi tantangan tersebut dengan beradaptasi terhadap 

kultur digitalisasi. Proses adaptasi pendakwah dengan new media menjadi babak 

baru perjumpaan aktifitas dakwah dengan modernitas dan sekulerisme. Ihwal 

perkawinan dakwah dengan modernitas memang bukan hal baru, namun 

keterlibatan tokoh otoritas keagamaan lama dalam fenomena ini masih terus 

mencoba menemukan formula idealnya. Salah satunya dengan mengembangkan 
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alternatif bentuk dakwah Islam modern sekaligus tetap menjunjung tinggi 

kompetensi yang selama ini menjadi tradisi Islam dalam menjaga keautentikan 

ajaran agama. 

PSQ menjawab itu dengan menghadirkan CariUstadz sebagai alternatif 

pasar keagamaan dengan mengusung spirit memudahkan akses masyarakat kepada 

figur ustaz/ustazah sebagai cultural broker. Secara masif, mereka memobilisasi 

para penceramah untuk turut serta dalam aktifitas dakwah digital. Format dakwah 

CariUstadz ditampilkan secara populer dengan menyediakan platform sebagai 

media kolaborasi dengan para pendakwah. Fitur utamanya menjadikan jemaah 

secara efektif dan efisien dapat menentukan ustaz/ustazah mana yang hendak 

dipilih untuk mengisi kajian-kajian yang mereka selenggarakan melalui booking 

ustadz. Termasuk dalam menjawab masalah keseharian umat secara interaktif 

melalui konsultasi online dengan fitur Tanya Ustadz.   

Bergerak secara digital, CariUstadz telah menciptakan profesionalisasi 

pendakwah bagi ustaz dan uztazah yang mereka miliki dengan mengkategorikan 

spesialisasi bidang keustazan, mengadvokasi bisyarah bagi seorang penceramah 

dan penerapan manajemen model Start Up. Spesialisasi menjadi aspek penting 

seorang pendakwah di mana proses ini menujukkan keahlian penceramah pada 

bidang keislaman tertentu. Langkah itu ditempuh berkaca pada kesuksesan platform 

Halodoc yang menyediakan banyak dokter spesialis secara efektif dan efisien dapat 

diakses secara daring. Bidang expertise yang ditawawrkan CariUstadz tidak 

terbatas pada keilmuan pokok dalam Islam saja seperti ulumul Q’ur’an, hadis, fikih, 

dan tarikh. Karena keempanya justru menjadi basis keahlian yang harus dimiliki 
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sebagai syarat bergabung. CariUstadz dalam hal ini mengkonstruksi bidang-bidang 

keahlian ustaz/ustazah yang banyak beririsan dengan isu-isu di era modern seperti 

psikologi Islam, parenting islami, ekonomi Islam, hingga expert yang bersifat 

praktikal seperti ahli rukyah. Hal itu bisa dilihat dari proses branding yang 

dilakukan melalui produksi konten-konten di media sosial dengan tema-tema 

modern dan up to date.  

Selain spesialisasi, implementasi profesionalisasi oleh CariUstadz berupa 

advokasi terkait pentingnya bisyarah bagi seorang pendakwah. Dibuatnya FAQ 

(Frequently Asked Question) pada platform terkait standar besaran infak bagi ustaz 

dan ustazah menjadi jalur “kebijaksanaan” dalam mengedukasi jemaah tentang 

bagaimana ngajeni seorang figur keagamaan dalam kegiatannya mentransmisikan 

ilmunya. Profesionalisasi terakhir yang didapatkan oleh ustaz dan usatzah dengan 

bergabung ke CariUstadz adalah adanya manajemen yang menaunginya. 

Menariknya, model yang diadopsi seperti yang banyak diterapkan oleh institusi 

start up yang nama mengutamakan prinsip orkestrasi dari pada dominasi. Dalam 

hal ini, CariUstadz meng-handle kompetensi metodologis dan kompetensi teknis 

seorang pendakwah. Ustaz dan ustazah secara profesional hanya perlu berfokus 

pada penguasaan kompetensi substantif terkait keilmuan Islam dalam 

mentransmisikannya kepada umat melalui aktifitas dakwah. 

Pada akhirnya, dakwah berbasis digital yang diterapkan CariUstadz—

melalui konsep branding faith—telah menegosiasikan para pemegang otoritas 

keagamaan lama dalam skala makro dengan kehadiran media baru untuk 

melakukan reorientasi dakwah yang selama ini mereka jalankan. Era digital yang 
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masuk ke ranah agama—Islam, telah merubah pola hubungan patronasi 

penceramah-umat. Pemangku dan “pemandu” otoritas lama ini mengharuskan 

melakukan kerja kolaboratif memutar perspektif dakwah yang sebelumnya bersifat 

ekslusif, vertikal dan individual bergerak kepada metode yang inklusif, horizontal 

dan sosial. Menjadi dai dalam konteks ini mensyaratkan interaksi yang 

interdependen dengan berbagai pihak. Secara keseluruhan, hadirnya CariUstadz 

menunjukkan bahwa untuk kesekian kalinya telah terjadi pergeseran wacana dan 

praktik dakwah kepada masyarakat Islam Indonesia dalam ruang lingkup pasar 

keagamaan.  

B. Saran 

Adapun untuk peneliti berikutnya yang hendak membahas mengenai potret 

di balik layar otoritas keagamaan saya menyarankan beberapa hal. Pertama, 

penelitian harus menyingkap lebih dalam perihal aspek teknologinya seperti 

bagaimana cara kerja algoritma internet, misalnya bagaimana SEO (Search Engine 

Optimization) secara tepat diterapkan dalam dakwah. Kedua, kajian terkait 

persinggungan dakwah dengan media baru harus lebih fokus pada narasi 

keberagamaan jemaahnya secara mendalam. Ketiga, mengembangkan penelitian 

yang berfokus pada bagaimana digitalisasi dakwah yang menjangkau penyandang 

difabel, yang tidak dibahas dalam tesis ini. Terakhir, penelitian bertema dakwah 

(otortias agama) dan media baru secara spesifik dapat mengkaji aplikasi-aplikasi 

keislaman mutakhir yang diperuntukkan komunitas keagamaan tertentu. 
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